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Abstract

Mathematical communication skills represent a crucial element in mathematics education that can be affected by
psychological variables, including self-esteem, yet the gender-based implications warrant additional research.
This investigation explores how confidence levels impact mathematical communication competencies among
eleventh-grade students at SMKN 3 Pontianak, considering gender variations. The study utilized a quantitative
survey approach involving 352 students across four academic programs during the 2024/2025 school year. Using
cluster random sampling methodology, 107 participants from the Digital Business & Marketing program
(comprising 66 male and 41 female students) were chosen for analysis. Information was gathered through
confidence assessment questionnaires and mathematical communication skills evaluations, where confidence
was classified into three categories (low, moderate, high) and converted to dummy variables for regression
modeling. Findings indicate that confidence levels demonstrate a positive and statistically significant relationship
with mathematical communication capabilities across both gender categories, yet no meaningful differences exist
in confidence impact between male and female participants. The research concludes that confidence serves as a
critical factor in developing mathematical communication competencies, operating universally regardless of
gender distinctions.
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Abstrak
Kemampuan berkomunikasi matematis merupakan komponen vital dalam pembelajaran matematika yang
dipengaruhi faktor psikologis seperti rasa percaya diri, namun dampaknya berdasarkan gender membutuhkan
kajian lebih lanjut. Studi ini mengkaji pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas XI SMKN 3 Pontianak berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Penelitian menggunakan metode survei
kuantitatif dengan populasi 352 siswa dari empat jurusan tahun akademik 2024/2025. Melalui cluster random
sampling, terpilih 107 siswa jurusan Bisnis Online & Pemasaran (66 laki-laki, 41 perempuan) sebagai sampel.
Data dikumpulkan via angket kepercayaan diri dan tes kemampuan komunikasi matematis, dengan kepercayaan
diri dikategorikan tiga tingkat (rendah, sedang, tinggi) dan diubah menjadi variabel dummy untuk analisis
regresi. Hasil menunjukkan kepercayaan diri berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan komunikasi
matematis pada kedua kelompok gender, namun tidak ada perbedaan signifikan pengaruh kepercayaan diri antara
laki-laki dan perempuan. Kesimpulannya, kepercayaan diri adalah determinan penting kemampuan komunikasi
matematis yang bersifat universal tanpa dipengaruhi gender.
Kata kunci: Kepercayaan diri, Komunikasi matematis, Gender
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen pendidikan yang sangat krusial adalah pembelajaran matematika.
Alasannya adalah pembelajaran matematika tidak hanya memberikan pengetahuan akademik, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan pemecahkan masalah.
Pernyataan ini selaras dengan perspektif National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), yang

mengemukakan bahwa ada lima keterampilan utama yang harus dikembangkan dalam proses
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pembelajaran matematika, yaitu: kecakapan dalam memecahkan permasalahan (problem solving),
keterampilan mengomunikasikan gagasan matematis (communication), kemahiran mengaitkan
konsep-konsep matematis (connection), keahlian bernalar secara matematis (reasoning), serta
kecakapan merepresentasikan ide-ide matematis dalam berbagai bentuk (representation) (Maulyda,
2020).

Pembelajaran matematika saat ini tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep dan prosedur,
tetapi juga mendorong pengembangan pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan menyampaikan
pemahaman matematis dengan jelas Karena itu, keterampilan komunikasi matematis telah menjadi
kompetensi yang esensial yang perlu dikembangkan siswa dalam bidang matematika (Bariyah &
Wandini, 2023). Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengekspresikan, menerangkan, dan menghayati konsep matematika secara verbal maupun tertulis.
Melalui keterampilan komunikasi matematis yang baik, siswa dapat mengutarakan ide matematika
dengan tepat, sekaligus membantu mereka dalam pemahaman dan penyelesaian persoalan matematika
secara lebih efektif (Erayani et al., 2022).

Menurut NCTM (2000, hlm. 60), komunikasi matematis adalah cara bagi siswa untuk
mengekspresikan ide-ide matematika melalui berbagai bentuk, seperti lisan, tulisan, gambar, diagram,
penggunaan benda konkret, penyajian dalam model aljabar, atau penggunaan simbol matematika.
Sumarmo (2014, p. 7) menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis memiliki beberapa
karakteristik, yang dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator berikut: kemampuan
mentransformasikan permasalahan ke dalam bentuk matematis; kemampuan menyampaikan konsep,
situasi, dan relasi matematis menggunakan bahasa sehari-hari; kemampuan untuk menyimak,
berdiskusi, dan menulis hal-hal yang berkaitan dengan matematika; kemampuan memahami berbagai
bentuk representasi matematis; serta kemampuan untuk menjelaskan kembali konsep-konsep
matematika dengan menggunakan bahasa sendiri.

Pada kenyataannya, siswa di Indonesia menunjukkan kemampuan komunikasi matematika yang
masih di bawah standar yang memuaskan. Hal ini terbukti dari temuan penilaian TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study), sebuah penilaian internasional yang mengevaluasi
kemahiran siswa dalam bidang matematika dan sains. Penilaian TIMSS terbaru mengungkapkan
bahwa kinerja matematika di kalangan siswa Indonesia masih jauh tertinggal dari standar rerata global,
bahkan menempati peringkat terbawah dibandingkan dengan negara-negara peserta lainnya.
Kemampuan komunikasi matematis, yang termasuk dalam aspek penilaian TIMSS, juga menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan. Ini menandakan banyak siswa yang belum terampil dalam
menyampaikan penjelasan dan mendiskusikan konsep-konsep matematika secara efektif.

Untuk memperkuat urgensi penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan kajian awal dengan
mengadakan evaluasi kemampuan komunikasi matematis terhadap siswa kelas XI Pemasaran di
SMKN 3 Pontianak. Evaluasi tersebut diikuti oleh 36 siswa. yang terbagi atas 22 laki-laki dan 14

perempuan. Instrumen tes yang dipakai berasal dari LKS dengan fokus pada materi bunga. Hasil tes
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kemudian dianalisis sesuai indikator komunikasi matematis, yaitu: (1) memodelkan dan menjelaskan
permasalahan matematika secara logis, sistematis, dan benar; (2) menggunakan simbol atau notasi
matematika dengan benar; (3) menuliskan solusi dari suatu permasalahan atau gambar; serta (4)
membuat kesimpulan matematis berdasarkan hasil penyelesaian masalah dengan bahasa sendiri.
Analisis data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih berada di level
yang rendah, dengan rata-rata kemampuan siswa laki-laki mencapai 63% dan siswa perempuan sebesar
67,75%. Kelompok kedua gender tersebut sama-sama menunjukkan kendala dalam memenuhi
keempat indikator komunikasi matematis yang ditetapkan.

Hasil ini mencerminkan temuan dari studi yang dilakukan oleh Sri Ismayanti (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa secara umum berada di bawah standar.
Kondisi ini berdampak signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Riset yang dilakukan oleh
Lu'lu' Luthfiyyah Ayyasy Suhenda (2023) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika
siswa masih rendah karena banyak siswa yang kesulitan memahami arti dan tujuan masalah
matematika.

Rendahnya penguasaan siswa dalam mengomunikasikan konsep matematika berakibat pada
kesulitan mereka dalam proses pemecahan masalah. Siswa yang tidak mampu mengomunikasikan ide-
ide matematis dengan baik cenderung kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang kompleks, karena
mereka tidak dapat menjelaskan langkah-langkah atau strategi yang mereka gunakan.
Ketidakmampuan untuk menjelaskan dan mendiskusikan konsep-konsep matematika dapat
mengakibatkan pemahaman yang dangkal, di mana siswa hanya menghafal prosedur tanpa memahami
makna di baliknya. Dampaknya, siswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang rendah sering
kali menunjukkan prestasi akademik yang lebih rendah dalam matematika, yang dapat mempengaruhi
kepercayaan diri dan motivasi mereka untuk belajar.

Beragam faktor, baik yang berasal dari dalam maupun luar, memengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Gender dan kepercayaan diri teridentifikasi sebagai faktor internal yang
berdampak pada kemampuan komunikasi matematis menurut Suryawati dkk. (2023). Perbedaan jenis
kelamin (gender) dapat mempengaruhi gaya dan pola komunikasi matematis seseorang, meskipun
tidak ada perbedaan mendasar dalam kemampuan komunikasi matematis itu sendiri. Beberapa
penelitian telah mengidentifikasi beberapa perbedaan terkait komunikasi matematis antara laki-laki
dan perempuan. Salah satunya penelitian Sundanah dan Sastika Astridewi (2023) menyimpulkan
bahwa siswa laki-laki unggul dalam menginterpretasikan ide-ide matematika secara lisan dibanding
siswa perempuan, dan siswa perempuan lebih unggul pada penggunaan istilah dan simbol dan dalam
menyajikan ide matematika secara tertulis dibanding siswa laki-laki.

Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis yang mewakili penilaian individu terhadap
kompetensinya dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai tantangan. Lauster (Noviyana et al.,
2019) mengemukakan bahwa Kepercayaan diri merupakan ekspresi keyakinan atau sikap percaya

terhadap kapabilitas diri sendiri, yang mendorong seseorang untuk berani mengambil keputusan,
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mampu membangun hubungan positif dengan orang lain, merasa leluasa dalam melakukan aktivitas
yang diinginkan, serta menunjukkan tingkat tanggung jawab yang tinggi dalam beragam konteks
situasi.

Dari observasi awal yang dilakukan, ditemukan perbedaan dalam kemampuan komunikasi
matematis antara siswa perempuan dan laki-laki di kelas XI. Dalam pembelajaran matematika,
perempuan menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih besar dibandingkan dengan laki-laki,
yang tercermin dari keaktifan mereka dalam menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan, dan
menyampaikan hasil tugasnya di depan kelas. Sebaliknya, laki-laki cenderung kurang aktif dan
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah dalam berkomunikasi secara matematis.
Temuan ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran matematika yang
mengkonfirmasi adanya perbedaan tersebut. Lebih lanjut, guru tersebut juga menunjukkan bukti
tertulis berupa hasil pekerjaan siswa, di mana siswa perempuan cenderung memiliki pekerjaan yang
lebih rapi dan terstruktur dalam mengomunikasikan pemahaman matematisnya dibandingkan dengan
siswa laki-laki. Fenomena ini mengindikasikan adanya kemungkinan pengaruh tingkat kepercayaan
diri terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yang berbeda berdasarkan gender.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, peneliti bermaksud menganalisis permasalahan dimaksud
melalui penelitian yang bertajuk "Pengaruh Tingkat Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Pontianak: Studi Berdasarkan Gender". Studi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana variabel gender dan tingkat kepercayaan diri
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di SMK Negeri 3 Pontianak.

Penelitian ini memiliki basis teoretis yang didukung oleh beberapa studi empiris terdahulu yang
relevan. Riset yang dilakukan oleh Triana dan Rahmi (Triana & Rahmi, 2021) Data penelitian
mengindikasikan bahwa kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematis memiliki
keterkaitan yang erat. Temuan studi mendemonstrasikan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang lebih superior. Siswa dengan
tingkat kepercayaan diri rendah sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide matematis,
sedangkan mereka yang percaya diri mampu mengekspresikan dan memahami konsep-konsep
matematika dengan lebih efektif. Sementara itu, penelitian Robiah dan Nuraeni (Robiah & Nuraeni,
2023) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menurut studi yang dilakukan oleh Pertiwi dan Siswono Siswono (Pertiwi & Siswono, 2021),
terdapat variasi kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gender. Dalam penelitian tersebut,
siswa laki-laki ditemukan lebih dominan dalam penyajian informasi dan penggunaan bahasa yang
logis, sedangkan siswa perempuan memiliki keunggulan dalam aspek komunikasi lisan. Sementara itu,
Hakim et al. (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor gender memiliki pengaruh pada
kemampuan komunikasi matematika, dengan hasil yang mengindikasikan bahwa siswa perempuan

menunjukkan keterampilan komunikasi matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki.
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Berdasarkan kajian terhadap literatur terdahulu, dapat diidentifikasi bahwa meskipun studi-studi
tersebut telah memberikan kontribusi substantif dalam pengembangan khasanah pengetahuan, masih
terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dieksploitasi lebih lanjut. Mayoritas penelitian sebelumnya
cenderung mengadopsi pendekatan dengan fokus yang terbatas pada variabel tunggal, baik itu
kepercayaan diri atau gender, tanpa melakukan eksplorasi terhadap interaksi dan efek simultan antara
kedua variabel tersebut. Sehubungan dengan itu, penelitian ini dirancang untuk memenuhi kesenjangan
tersebut melalui analisis komprehensif terhadap pengaruh simultan dari variabel gender dan tingkat
kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematis pada subjek penelitian yang terdiri dari

siswa kelas XI SMK Negeri 3 Pontianak.

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis survei dengan teknik pengumpulan data
yang dilaksanakan secara langsung dari responden melalui instrumen kuesioner dan tes. Populasi
penelitian mencakup keseluruhan siswa kelas XI SMKN 3 Pontianak tahun ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 352 individu. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling.
Melalui proses pengundian acak, jurusan Bisnis Daring & Pemasaran terpilih sebagai sampel
penelitian, yang meliputi 107 siswa dengan komposisi 66 siswa laki-laki dan 41 siswa perempuan.

Prosedur analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap
utama. Pertama, dilakukan analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan penjelasan tentang
karakteristik responden serta bagaimana data terdistribusi. Kedua, peneliti melakukan serangkaian uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Tahap ketiga
adalah pelaksanaan analisis regresi yang menggunakan variabel dummy untuk representasi
kepercayaan diri (yang dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi) serta gender (dengan

pengkodean laki-laki=0 dan perempuan=1) guna menguji pengaruhnya terhadap

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Uji Prasyarat Regresi (Uji Asumsi Klasik)
Uji nomalitas

Dalam studi ini, pengujian normalitas data dilaksanakan menggunakan aplikasi Statist SPSS
versi 25. Kriteria evaluasi hasil uji didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi (sig.) yang diperoleh.
Data dikategorikan memiliki distribusi normal apabila nilai signifikansi menunjukkan hasil lebih besar
dari o = 0,05.

Tabel 1 Hhasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test Keterangan
,200 Normal
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Pada tabel yang diatas, terdapat informasi mengenai parameter normalitas, di mana nilai Sig. (2-
tailed) tercatat sebesar 0,200. Maka, data dalampenelitian ini Normal.
Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas, hubungan antara variabel Kemampuan Komunikasi Matematis
dan Kepercayaan Diri dinyatakan linear. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi deviation from
linearity sebesar 0,153, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, asumsi
linearitas terpenuhi dan hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat linear.

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas

Deviation from Linearity Keterangan
,153 Linear

Uji Heterokedasitas

Setelah dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh hasil seperti
yang ditunjukkan pada tabel Coefficients. Pada tabel tersebut, variabel independen yaitu Kepercayaan
Diri diregresikan terhadap nilai absolut residual (ABS_RES). Berdasarkan output yang diperoleh, nilai
signifikansi (Sig.) untuk variabel Kepercayaan Diri adalah 0,938. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,938
> (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas Keterangan
,938 Tidak terjadi heterokedasitas

Deskripsi data
Hasil ya.ng dip.eroleh, Pada tabel 4 menyajikan statistik deskriptif yang menggambarkan
kepercayaan diri siswa kelas XI SMK Negeri 3 Pontianak.
Tabel 4 Statistik deskriptif kepercayaan diri siswa

Laki - laki Perempuan Gabungan
Jumlah partisipan 66 41 107
Skor terkecil 37 34 34
Skor terbesar 75 71 75
Nilai rata rata 54,55 52,63 53,81
Simpangan baku 10,407 11,779 10,938

Tabel 4 menyajikan bahwa rerata tingkat kepercayaan diri siswa laki-laki adalah 54,55 dan
standar deviasi 10,407, sedangkan siswa perempuan memiliki rata-rata 52,63 dengan standar deviasi
11,779. Secara gabungan, rata-rata tingkat kepercayaan diri seluruh siswa adalah 53,81 dengan standar
deviasi 10,938. Nilai minimum dan maksimum masing-masing adalah 34 dan 75, menunjukkan variasi
yang cukup besar dalam tingkat kepercayaan diri siswa.

Statistik deskriptif yang menjelaskan komunikasi matematis siswa disajikan secara rinci dalam

Tabel 5.



Tabel 5 Statist.iik deskriptif ke.mampuan komunikasi matematis

Laki —laki | Perempuan Gabungan
Jumlah Partisipan 66 41 107
Skor Terkecil 33 27 27
Skor Terbesar 90 87 90
Rata —rata nilai 63,20 61,07 62,38
Simpangan baku 14,370 17,207 15,474
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Rata-rata skor komunikasi matematis siswa laki-laki adalah 63,20 dengan standar deviasi
14,370, sementara siswa perempuan memiliki rata-rata 61,07 dengan standar deviasi 17,207. Secara
gabungan, rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis seluruh siswa adalah 62,38 dengan
standar deviasi 15,474. Nilai minimum dan maksimum masing-masing adalah 27 dan 90, menunjukkan
variasi yang cukup signifikan dalam kemampuan komunikasi matematis siswa.

Uji Hipotesis

Setelah memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji regresi dengan variabel dummy untuk menguji tiga hipotesis penelitian. Pertama,
menelaah sejauh mana tingkat kepercayaan diri memberikan dampak terhadap kemampuan
komunikasi matematis di kalangan siswa laki-laki. Kedua, adalah mengidentifikasi hubungan serupa
pada kelompok siswa perempuan. Ketiga, membandingkan apakah terdapat variasi signifikan dalam
hal pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematis ketika membandingkan

antara kedua kelompok gender tersebut.. Berikut adalah hasil analisis regresi yang dilakukan.

Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized  Coefficient

Coefficients 5
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 43,833 2,036 21,533 000
dommy_sedang 15,554 2,397 G544 6,488 000
dummy_tinggi 34,601 2,511 1,156 13770 000

a. Dependent Variable: komunikasi matematis

Gambar 1. Hasil uji hipotesis pertama

Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa laki-laki kelas 11 di sekolah menengah kejuruan
ketiga di Pontianak. Koefisien regresi tingkat kepercayaan sedang (dummy sedang) adalah f =15,554,
sedangkan koefisien regresi tingkat kepercayaan tinggi (dummy_tinggi) adalah f = 34,601. Jelas
bahwa siswa laki-laki dengan tingkat kepercayaan sedang dan tinggi menunjukkan keterampilan
komunikasi matematika yang jauh lebih baik daripada siswa laki-laki dengan tingkat kepercayaan

rendah. Dengan demikian, hipotesis alternatif 1 (Hal) diterima, yang memperkuat hubungan yang
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signifikan antara tingkat kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika pada kelompok
anak laki-laki.
Lebih lanjut penelitian ini juga menguji pengaruh serupa pada siswa perempuan. Berikut adalah

hasil analisis regresi untuk menguji hipotesis kedua:

Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien

Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40,964 1,570 26,086 000
dummy_sed 21,728 2,263 505 0601 000
ang

dummy ting 38,693 2,221 1.080 17423 000
oi

a. Dependent Variable: komunikasi matematis

Gambar 2. Hasil uji hipotesisi kedua

Hasil analisis regresi yang tertera pada gambar 2 memperlihatkan adanya dampak yang
bermakna dari variabel kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematis pada siswa
perempuan. Nilai koefisien regresi untuk kepercayaan diri kategori sedang (dummy sedang)
memperoleh B = 21,728, sedangkan untuk kategori tinggi (dummy _tinggi) memperoleh 3 = 38,693.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa siswi dengan tingkat kepercayaan diri sedang hingga tinggi
menunjukkan performansi komunikasi matematis yang secara substansial lebih superior dibandingkan
dengan siswi yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hasil analisis ini menjadi landasan untuk
menerima hipotesis alternatif kedua (Ha2), yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara
tingkat kepercayaan diri dengan kemampuan komunikasi matematis pada kelompok siswa perempuan.

Hipotesis ketiga menguji perbedaan pengaruh kepercayaan diri terhadap komunikasi matematis

antara siswa laki-laki dan perempuan. Berikut adalah hasil analisis regresi untuk menguji hipotesis

ketiga
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized ~ Coefficien
Coefficients ts

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 43,833 1,915 22,890 000
gender -2,869 2,610 -001 -1000 274
dummy seda 15,554 2,255 A97 6896 000
ng
dummy_tingg 34,601 2,362 1,069 14647 000

i
interact_seda 6.174 3.408 (131 1812 073
ng
interact_tingg 4.001 3.445 .000  1.188 238
i

a. Dependent Variable: komunikasi matematis

Gambar 3. Hasil uji hipotesis ketiga
Hasil analisis regresi pada gambar 3, dapat dilihat bahwa interaksi antara gender dan tingkat
kepercayaan diri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Koefisien interaksi untuk kategori sedang (interact sedang) adalah = 6,174 (p = 0,073),
dan untuk kategori tinggi (interact_tinggi) adalah f = 4,091 (p = 0,238). Kedua nilai p > 0,05. Hasil

tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi
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matematis tidak menunjukkan variasi yang berarti antara kedua kelompok. Dengan
demikian, HO3 diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara tingkat
kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan perempuan.
Koefisien Determinasi

Tabel 6 Nilai R Square

R square Sig.
,816 ,000
Hasil Model Summary menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki nilai R

Square sebesar 0,816 yang berarti 81.6% variasi kemampuan komunikasi matematis pada siswa dapat
dijelaskan oleh tingkat kepercayaan diri.
Diskusi

Hasil analisis regresi mengindikasikan dampak positif dan bermakna dari tingkat kepercayaan
diri terhadap kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelompok jenis kelamin. siswa laki-laki,
kepercayaan diri sedang dan tinggi masing-masing memberikan peningkatan skor sebesar 15,554 poin
dan 34,601 poin dibandingkan kepercayaan diri rendah (p = 0,000), dengan koefisien determinasi
76,7%. Sementara pada siswa perempuan, peningkatan skor lebih besar yaitu 21,728 poin dan 38,693
poin untuk kategori sedang dan tinggi (p = 0,000), dengan koefisien determinasi yang lebih tinggi
sebesar 88,9%. Temuan ini sejalan dengan teori self-efficacy Bandura (1997) yang menegaskan bahwa
kepercayaan diri berperan fundamental dalam memengaruhi motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, termasuk mengomunikasikan konsep matematis. Hasil ini juga konsisten dengan
penelitian Triana dan Rahmi (2021) yang menemukan korelasi positif antara kepercayaan diri dan
kemampuan komunikasi matematis, serta penelitian Robiah dan Nuraeni (2023) yang mengungkapkan
bahwa kepercayaan diri berkontribusi 87,5% terhadap variasi kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Selain itu, temuan krusial lainnya dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gender tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis (p = 0,274).
Demikian pula, interaksi antara gender dan tingkat kepercayaan diri tidak mencapai tingkat
signifikansi statistik (p = 0,073 untuk kategori sedang dan p = 0,238 untuk kategori tinggi). Temuan
ini mengimplikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa tidak mengalami diferensiasi
berdasarkan jenis kelamin.. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sri Ramadiani(2022) dalam
"Anal.isis Peng.aruh Mod.el Pembelajaran Problem Based Learning dan Gender Terhadap
Kemampu.an Komunikasi Matematis Siswa" yang menyimpulkan bahwa tidak ada interaksi signifikan
antara gender siswa dan kemampuan komunikasi matematis. Konsistensi temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis lebih ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti kepercayaan

diri, metode pembelajaran daripada karakteristik gender siswa.
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KESIMPULAN

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya Pengaruh yang signifikan antara tingkat
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika pada siswa laki-laki kelas XI di SMK
Negeri 3 Pontianak. Hasil analisis secara spesifik mendemonstrasikan bahwa siswa laki-laki yang
memiliki tingkat kepercayaan diri pada kategori sedang hingga tinggi memperlihatkan kompetensi
komunikasi matematika yang superior dibandingkan dengan siswa laki-laki yang berada pada kategori
kepercayaan diri rendah. Pola yang serupa juga terobservasi pada kelompok siswa perempuan. Siswa
perempuan dengan tingkat kepercayaan diri pada kategori sedang hingga tinggi menunjukkan
peningkatan yang substansial dalam kemampuan komunikasi matematika bila dibandingkan dengan
rekan sejawat yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Dengan demikian, studi ini memperkuat
argumentasi mengenai signifikansi kepercayaan diri sebagai determinan utama yang memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa, baik pada kelompok
laki-laki maupun perempuan.

Namun demikian, hasil analisis komparatif tidak memperlihatkan adanya diferensiasi yang
signifikan dalam pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematika ketika
dilakukan komparasi antara siswa laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut, tidak ditemukan efek
interaksi yang signifikan secara statistik antara variabel jenis kelamin dan tingkat kepercayaan diri.
Hal ini menandakan bahwa pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan komunikasi matematika
memiliki intensitas yang relatif homogen pada kedua kelompok gender. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat dirumuskan konklusi bahwa kepercayaan diri merupakan variabel prediktif yang krusial dalam

menentukan tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa.
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